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 BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Saat ini kegiatan bisnis terdiri dari berbagai macam industri dan bidang. Perkembangan pembangunan mendorong meningkatnya kebutuhan akan penggunaan elektronik berteknologi, sehingga perusahaan mendirikan perusahaan multimarket. Setiap kegiatan bisnis tersebut memiliki tujuan tersendiri, namun salah satu hal yang mayoritas pebisnis inginkan adalah kegiatan bisnis yang dijalankannya menghasilkan keuntungan. Namun hal tersebut dapat dicapai dan diketahui dengan cara perusahaan melakukan kegiatan pencatatan dan pembukuan yang teratur terhadap setiap kegiatan perusahaan. Dari kegiatan pencatatan atau pembukuan tersebut, maka perusahaan dapat membuat laporan keuangan yang akurat sesuai dengan kegiatannya.


Dalam pengembangan sistem pencatatan dari sistem pencatatan secara manual ke sistem terkomputerisasi suatu badan usaha, dibutuhkan aplikasi atau software khusus terkait pencatatan laporan keuangan karena sistem pencatatan manual dapat menimbulkan ketidak-akuratan pada proses pencatatan maupun perhitungan. Salah satu software yang bisa dikembangkan dan disesuaikan sesuai dengan badan usahanya yaitu dengan menggunakan Visual Basic for Applications (VBA) pada Microsoft Excel. Pencatatan secara terkomputerisasi dengan menggunakan software VBA (Microsoft Excel) dapat lebih efektif dan efisien dibandingkan dengan mencatat laporan penjualan secara manual dalam penggunaanya. Menurut Elcom (2014:1), “secara garis besar, Microsoft Macro Excel digunakan sebagai aplikasi pengolah data, khususnya angka, dengan bantuan lembar keja berbentuk tabel yang sangat banyak”. Banyak orang mungkin belum mengetahui bahwa Microsoft Macro Excel juga menyediakan Visual Basic for Applications (VBA) yang merupakan pengembangan bahasa pemrograman Visual Basic yang diterapkan dalam aplikasi Excel. Berbeda dengan program pengembang Visual Basic, pemrograman yang dibuat menggunakan VBA hanya dapat dibangun dan digunakan pada aplikasi Excel. VBA tidak dapat berjalan, sebelum menjalankan Excel terlebih dahulu.
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Penyusunan laporan keuangan yang baik dan akurat akan mencerminkan  kondisi perusahaan selama satu periode tersebut, sehingga data laporan keuangan perusahaan dapat digunakan oleh pemangku kepentingan baik pihak internal maupun eksternal perusahaan. Untuk dapat menyajikan laporan keuangan yang baik maka dibutuhkan manajemen yang baik pula sehingga dapat menyusun, menyajikan, serta mengawasi kegiatan perusahaan. Laporan keuangan yang baik haruslah sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku di Indonesia. Jika penyusunan laporan keuangan telah sesuai dengan standar akuntansi keuangan, maka dapat menunjukkan keadaan perusahaan yang sebenarnya dan menjadi salah satu indikator kesehatan perusahaan. Sehingga dapat mengambil keputusan atau langkah yang tepat untuk keberlangsungan perusahaan. 
Menurut Saiful Bahri (2016:9), SAK ETAP adalah sebagai solusi untuk entitas tanpa akuntabilitas publik. ETAP adalah tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan dan menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum bagi pengguna eksternal seperti kreditur dan lembaga pemeringkat kredit. sedangkan Menurut IAI dalam SAK ETAP (2016:6), standar akuntansi keuangan yang berlaku ada berbagai jenis yaitu pertama PSAK IFRS (International financial Report Standard) yang digunakan pada perusahaan yang berjenis akuntabilitas public, seperti perusahaan yang sudah go public di Bursa Efek. standar akuntansi keuangan yang kedua yaitu SAK ETAP (Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik), SAK ini mulai berlaku pada tanggal 11 Januari 2011, SAK ini lebih sederhana jika dibandingkan dengan PSAK IFRS karena laporan keuangan diterbitkan dengan tujuan umum dan tidak digunakan oleh perusahaan yang belum go public, dimana laporan keuangan hanya digunakan oleh pemangku kepentingan, baik pihak internal maupun eksternal.
CV Eltech Sriwijaya Abadi atau biasa disingkat CV Eltech. CV ini didirikan oleh Christofel William pada tahun 2020 bergerak di Bidang Usaha Dagang yang berlokasi di Jalan M. Isa No. 96 A-B. Kota Palembang, Sumatera Selatan. Perusahaan ini belum memiliki laporan keuangan manual ataupun terkomputerisasi. Laporan keuangan menunjukkan gambaran dari kondisi keuangan suatu perusahaan selama periode tertentu. Adapun isi dari laporan keuangan terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Maka dari itu, dapat diketahui bahwa laporan keuangan berisi data yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk menulis laporan akhir dengan judul “Perancangan Aplikasi Penyusunan Laporan Keuangan Berbasis Microsoft Macro Excel Pada CV Eltech Sriwijaya Abadi”.

1.2 Rumusan masalah
	Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, dikarenakan CV Eltech Sriwijaya Abadi belum ada pencatatan laporan keuangan yang terkomputerisasi, maka yang menjadi rumusan masalah dalam laporan akhir ini adalah sebagai berikut: 
1. Pencatatan yang dilakukan hanya sekedar pencatatan transaksi kas masuk dari pendapatan penjualan CCTV.
2. Kesulitan dalam pembuatan laporan keuangan yang dapat menghasilkan informasi keuangan dengan cepat.
3. Kurangnya pengetahuan mengenai akuntansi terkait penyusunan laporan keuangan.
1.3 Ruang Lingkup Pembahasan
	Berdasarkan rumusan masalah, penulis membatasi ruang lingkup pembahasan hanya pada pembuatan aplikasi untuk laporan keuangan CV Eltech Sriwijaya Abadi Per Januari 2023 menggunakan Microsoft Macro Excel yang meliputi laporan Neraca (balance sheet), laporan Laba Rugi (income statement), laporan Ekuitas (equity report), dan laporan Arus Kas (cash flow statement).

1.4 Tujuan dan Manfaat Penulisan
1.4.1	Tujuan Penulisan
	Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dilakukan penulisan Laporan Akhir ini adalah:
1. Merancang data awal yang akan digunakan untuk pencatatan transaksi dan menyusun laporan keuangan.
2. Menerapkan pencatatan akuntansi berbasis Microsoft Macro Excel dalam menunjang kegiatan operasional perusahaan.
3. Memberikan pengetahuan dan pemahaman terkait penyusunan laporan keuangan manual dan terkomputerisasi.

1.4.2	Manfaat Penulisan
1. Bagi Penulis
Penulisan Laporan Akhir ini membantu penulis memperoleh pengalaman dan ilmu pengetahuan mengenai penyusunan laporan keuangan untuk menerapkan teori-teori yang telah diajarkan dibangku perkuliahan sehingga bisa di implementasikan pada permasalahan di dunia kerja.
2. Bagi Perusahaan
Memberikan masukan/saran kepada pihak CV Eltech Sriwijaya Abadi dalam penyusunan laporan keuangan dan memperbaiki sistem pembukuan pada CV Eltech Sriwijaya Abadi.
3. Bagi Akademik
Sebagai bahan referensi dan menambah wawasan bagi pembaca khusus nya mahasiswa Politeknik Negeri Sriwijaya  tepatnya Jurusan Akuntansi dalam menyusun laporan keuangan menggunakan Microsoft Macro Excel.

1.5	Metode Pengumpulan Data  
1.5.1	Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2017, 194) cara atau teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi (pengamatan), dan gabungan ketiganya. Dalam penyusunan ini penulis menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi untuk mendapatkan data sebagai berikut :
1. 	Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melaksanakan studi pendahuluan untuk menentukan permasalahan yang akan diteliti, dan apabila peneliti juga ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah dari responden tersebut sedikit.
2. [bookmark: _GoBack]Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lainnya. Observasi dilakukan dengan melihat langsung di lapangan misalnya kondisi ruang kerja dan lingkungan kerja. 
3. Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. Data diperoleh dari literatur di jurnal ilmiah dan buku.

Berdasarkan uraian di atas, teknik pengumpulan data yang digunakan penulis pada CV Eltech adalah wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan komunikasi langsung kepada pemilik perusahaan mengenai data yang diperlukan dengan cara melihat dan mempelajari dokumen dan catatan-catatan tentang keuangan perusahaan melalui pengumpulan informasi yang bersumber dari pemilik usaha CV Eltech.
1.5.2	Sumber Data
Menurut Sugiyono (2017: 137) bahwa sumber data yang dapat digunakan yaitu: 
1. Data Primer Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpulan data. 
2. Data Sekunder Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen. 

Berdasarkan sumber data di atas, maka penulis menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer yang didapatkan berupa hasil wawancara secara langsung dengan pihak perusahaan serta data pendapatan dan pengeluaran kas pada CV Eltech Sriwijaya. Sedangkan, data sekunder yang penulis peroleh berupa kajian literatur mengenai teori-teori yang berhubungan dengan penyusunan laporan keuangan.

1.6	Sistematika Penulisan 	
Secara garis besar laporan akhir terdiri dari lima bab yang isinya mencerminkan susunan atau materi yang akan dibahas, tiap-tiap bab memiliki hubungan antar bab satu dengan lain. Untuk memberikan gambaran secara jelas, berikut ini diuraikan mengenai sistematika pembahasan laporan akhir ini secara singkat, yaitu :
BAB I		Pendahuluan
Pada bab ini, penulis menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup pembahasan, tujuan dan manfaat penulisan, metode-metode pengumpulan data, dan sistematika penulisan laporan akhir.
BAB II	Tinjauan Pustaka
Pada bab ini, berisikan landasan teori yang menguraikan secara singkat mengenai teori-teori yang dapat dijadikan sebagai bahan pembanding. Teori-teori yang akan diuraikan adalah pengertian dan komponen sistem informasi akuntansi, pengertian, unsur, kelebihan dan kekurangan Microsoft Excel, tujuan dan unsur-unsur laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP.
BAB III	Gambaran Umum Perusahaan 
Pada bab ini, menjelaskan mengenai gambaran umum CV Eltech, yang meliputi sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi, pembagian tugas dan catatan keuangan yang dilakukan CV Eltech Sriwijaya selama januari s/d maret.
BAB IV	Pembahasan
Pada bab ini, penulis akan membahas mengenai perancangan aplikasi laporan keuangan pada CV Eltech Sriwijaya Abadi menggunakan Microsoft Macro Excel berdasarkan data-data yang diperoleh dari perusahaan dengan landasan teori yang telah diuraikan.
BAB V	Simpulan Dan Saran
Pada bab ini, penulis akan memberikan simpulan dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya. Pada bab ini juga penulis memberikan saran-saran yang mungkin akan bermanfaat bagi perusahaan dalam menyelesaikan masalah yang ada.
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